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GAMBARAN PERILAKU MENJAGA KESEHATAN GIGI DAN MULUT
PADA ANAK DI SD KATOLIK KAWAK KABUPATEN MANGGARAI
TAHUN 2025

Aurelia Dwiputri Amelia Nan', Diah Pujiastuti’, Mei Rianita E. Sinaga®,
Santahana Febrianti*

ABSTRAK

Latar belakang : Kesehatan gigi dan mulut berkaitan dengan kebersihan gigi dan
mulut, karena kebersihan gigi dan mulut merupakan faktor dasar terciptanya
kesehatan gigi dan mulut. Masalah yang sering ditemui adalah gigi kuning, gigi
berlubang dan karang gigi yang disebabkan rendahnya kesadaran dan perilaku
memelihara kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, mayoritas belum memiliki
pengetahuan yang baik mengenai kesehatan gigi dan m\é\

Tujuan : Mengetahui gambaran perilaku menjaga k@

anak di SD Katolik Kawak Kabupaten Manggarai t 0
Metode : Desain penelitian deskriptif kuantitgti
sectional. Populasi berjumlah 120 siswa dan s yang diteliti 40 siswa dengan
teknik pengambilan yakni purposive sampling=igstrumen menggunakan kuesioner
dengan pengukuran skala likert. Hasil uji waliditas adalah r hitung 0,427 - 0,850.
Uji reliabilitas didapatkan nilai Cronbac Ipha yaitu 0,889.

Hasil : Dari 40 responden kelas 3 dan agian besar berusia 9 tahun (52,50%).
Berdasarkan jenis kelamin, mayori adalah perempuan (57,50%). Perilaku
menjaga kesehatan gigi dan mulut @§Zyak pada kategori cukup (47,5%).
Kesimpulan : Perilaku menjaga/ﬁQs hatan gigi dan mulut sebagian besar berada
pada kategori cukup.

Saran : Diharapkan agar bisa@nggali perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut
lebih dalam dengan mengg@kan desain kualitatif.

an gigi dan mulut pada
25.
dengan pendekatan cross
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THE OVERVIEW OF DENTAL AND ORAL HEALT MAINTENANCE
BEHAVIOR IN CATHOLIK ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS AT
KAWAK MANGGARAI REGENCY 2025

Aurelia Dwiputri Amelia Nan', Diah Pujiastuti
ABSTRACT

Background : Oral health is closely related to oral hygiene, as oral hygiene is the
fundamental factor in achieving oral health. Common problems encountered are
yellow teeth, dental caries, and dental calculus, which are caused by low awareness
and poor behavior in maintaining oral health. In addition, the majority still do not
have adequate knowledge regarding oral health.

Objective : To determine the oral and dental health @tenance behaviors of
children at SD Katolik Kawak, Manggarai Regency

Method : This research used a descriptive quantitat szgn with a cross-sectional
approach. The population consisted of 120 studen d the sample studied was 40
students selected using purposive samplin VThe instrument used was a
questionnaire measured with a Likert scale. THeValidity test results showed r-values
ranging from 0.427 to 0.850. The reliabilily?ﬁ obtained a Cronbach's Alpha value
of 0.889.

Results : Of the 40 respondents fro
(52.50%). Based on gender, the
maintenance behavior was most c
Conclusion : The majority of oy
in the sufficient category.
Recommendation : It is exp¥cied that future research can explore oral health
maintenance behavior mo@eply by using a qualitative design.

ades 3 and 4, most were 9 years old
iopity were female (57.50%). Oral health
nly in the "fair" category (47.5%).

nd dental health maintenance behaviors were

Keywords : Behavior, th, Oral, Dental, Children
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan faktor penting dalam pertumbuhan,
perkembangan, serta kualitas hidup anak, terutama dalam pemenuhan asupan gizi'.
Masalah seperti karies gigi sangat berpengaruh pada anak usia sekolah dasar (6—12
tahun). WHO mencatat 60—90% anak sekolah dan 100% orang dewasa di dunia
mengalami kerusakan gigi’. Riskesdas menunjukkan 57,6% penduduk Indonesia
mengalami kerusakan gigi, namun hanya 10,2% yang mendapat pelayanan
kesehatan gigi. Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa di NTT perilaku menyikat gigi

Sekolah Dasar Katolik Kawak merupakan sekolah terletak di Kecamatan

benar hanya 37,5%, dengan masalah gigi-mulut mencgfo%3 .
Cibal Barat, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggaraf®mur. Hasil observasi awal
dengan Kepala Sekolah menunjukkan bahwa r hnya kesadaran dan perilaku
siswa untuk memelihara kesehatan gigi dan ml‘ﬂ& serta kebiasaan tidak menggosok
gigi dan tidak menyadari timbulnya penyakit@kibat dari kebiasan tidak menggosok
gigi seperti gigi berwarna kuning, iﬁg)erlubang dan karang gigi. Selain itu,
mayoritas siswa/i belum memiliki etahuan yang baik mengenai pentingnya
kesehatan gigi dan mulut. Hal iffidikarenakan akses informasi tentang kesehatan

gigi dan mulut yang terbatas asuk belum adanya penyuluhan kesehatan gigi

dan mulut di sekolah terse@

METODE PENEu@AN

Desain penelitian }({aag digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh siswa SDK Kawak
dari kelas 1 sampai 6 yang berjumlah 120 siswa dengan sampel yang diteliti adalah
siswa kelas 3 dan 4 sebanyak 40 siswa yang telah memenuhi kriteria inklusi dengan
teknik pengambilan sampel yakni purposive sampling.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner demografi yang berisi
identitas responden meliputi kode responden, usia dan jenis kelamin. Kuesioner
kesehatan gigi dan mulut terdiri 17 pertanyaan dengan pengukuran jawaban
kuesioner ini menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban tidak pernah,

kadang-kadang, sering, selalu®. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini



adalah analisa univariat yaitu pengambilan data berupa usia dan jenis kelamin
dengan gambaran prilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak di SD

Katolik Kawak Kabupaten Manggarai Tahun 2025.

HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia pada
Anak di SD Katolik Kawak Kabupaten Manggarai tahun 2025

Usia Frekuensi Presentase (%)
8 Tahun 19 é 47,50
9 Tahun 21 N\ 52,50
Total 40 1 100,00
‘('

Sumber: Data primer diolah, 2025
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakter1s51VResponden Berdasarkan Jenis
Ka

Kelamin pada anak di SD Katolik Kaw upaten Manggarai tahun 2025

Jenis Kelamin Fre}c@nﬁi Presentase(%)
Laki-laki e’ 17 42,50
Perempuan &/ 23 57,50
Total N 40 100

Sumber: Data primer dlolath/OQS

Analisis: <b

Distribusi frekuensi@asarkan karatersitik responden pada penelitian ini
adalah, sebagian &ﬁr termasuk pada kategori usia 9 tahun sebanyak 21
responden (52/50%5), sedangkan kategori usia 8 tahun sebanyak 19 responden
(47,50%). Mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 responden
(57,50%), sedangkan kategori laki-laki sebanyak 17 responden (42,50%).
2. Perilaku Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Gambaran Perilaku Menjaga Kesehatan Gigi dan
Mulut pada anak di SD Katolik Kawak Kabupaten Manggarai tahun 2025

Kategori Frekuensi Presentase(%)
Baik 8 20,00
Cukup 19 47,50
Kurang 13 32,50
Total 40 100

Analisis:



Distribusi frekuensi gambaran perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut
menunjukan bahwa perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut paling banyak
pada kategori cukup sebanyak 19 responden (47,5%), dan paling sedikit pada
kategori baik sebanyak 8 responden (20,0%).

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

pada kategori usia 9 tahun sebanyak 52,5%, sed

Berdasarkan karakteristik usia dari 40 responden sebagian besar termasuk
@n kategori usia 8 tahun

sebanyak 47,5%. Kelompok usia 8-11 ta s&-merupakan usia kelompok
rentan terhadap terjadinya masalah kese gigi dan mulut karena pada
usia ini mempunyai sifat khusus yaitu‘l}ansisi pergantian gigi susu ke gigi

permanen’. Usia sekolah merupa Vﬁia penting dalam pertumbuhan dan
karena pada masa ini anak m
cenderung menetap sam édewasaé.

b. Karakteristik Responéfrdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan karak@tik jenis kelamin dari 40 responden sebagian besar

perkembangan fisik anak. Per'@ Ini juga disebut sebagai periode kritis
§/mengembangkan kebiasaan yang biasanya

termasuk pada kategori perempuan sebanyak 57,5%, sedangkan kategori
laki-laki seb&\k 42,5%. Hal tersebut disebabkan oleh jumlah siswa di SD
Katolik K%ak Kabupaten Manggarai lebih banyak berjenis kelamin
perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Gambaran perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan jenis kelamin dalam
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa jenis kelamin laki-laki memiliki
nilai rata-rata lebih rendah dibanding dengan perempuan’. Anak perempuan
lebih baik dalam membaca dan menulis dibandingkan anak-laki-laki.
Kemampuan verbal atau bahasa yang dimiliki akan membawa dampak pada
seorang anak dalam proses belajar seharihari terhadap lingkungannya.
Sangat memungkinkan anak perempuan memiliki pengetahuan yang lebih

banyak dibandingkan anak laki-laki®.



2. Perilaku Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut
Perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak SD Katolik Kawak
Kabupaten Manggarai dengan kategori cukup sebanyak 47,5%, hal tersebut di
dukung dengan pernyataan responden yang menyatakan bahwa tidak pernah
menyikat gigi setelah sarapan sebanyak 27,5%, tidak pernah menyikat gigi
setelah memakan permen, coklat, roti dan eskrim sebanyak 40,0%, tidak pernah
periksa gigi ke dokter gigi sebanyak 42,5%, mereka juga selalu minum susu
setiap hari sebanyak 5,0%, mereka juga kadangkadang pernah merasakan sakit
gigi sebanyak 72,5% dan mereka sama sekali tidak pernah memakan keju setiap
hari sebanyak 72,5%. &
Perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut anak SD Katolik Kawak
Kabupaten Manggarai dengan kategori kura banyak 32,5%, hal tersebut di
dukung dengan pernyataan responden ‘Q&ng mengatakan bahwa mereka
menggosok gigi tidak dari kemauan s 1 tetapi dari arahan orang tua karena
mereka malas menyikat gigi dari 59 sendiri sebanyak 40,0%, tidak pernah
menyikat gigi setelah makan pe\?gr{, coklat, roti dan eskrim sebanyak 40,0%,
tidak pernah rutin periksa gi doktedarr gigi walaupun gigi tidak sakit (min
6 bulan sekali) sebanyaké@i tidak menyikat gigi sebelum tidur sebanyak
40,0%, dan kadang—ka@ menyikat gigi dengan menggunakan pasta gigi anak
sebanyak 50,0%.
Perilaku menjag&}‘esehatan gigi dan mulut pada anak SD Katolik Kawak
Kabupaten Me@garai dengan kategori baik sebanyak 20,0%, hal tersebut di
dukung dengan pernyataan responden mengatakan bahwa mereka selalu
memakai sikat gigi milik sendiri pada saat mengosok gigi sebanyak 57,5%,
selalu menyikat gigi dengan lembut sebanyak 70,0%, dan kemudian selalu
menyikat gigi bagian depan dengan gerakan keatas dan kebawah sebayak
70,0%.
Hasil Penelitian ini didukung penelitian Rahmawati, diketahui perilaku
personal hygiene gigi dan mulut dari 119 responden dengan kriteria perilaku
cukup baik hanya 68 orang (57.1%), kriteria perilaku baik 5 orang (4.2%), dan
kriteria kurang baik 46 orang (38.7%)°. Menurut Culia, menyatakan bahwa



perilaku pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut murid MTs Manarul Huda
sebelum diberikan promotif memiliki kriteria sedang 20 orang (86,96%),
sedangkan setelah diberi tindakan promotif memiliki kriteria sedang 13 orang
(56,52%). Upaya promotif dan preventif perlu dilakukan agar pengetahuan
kesehatan gigi seseorang dapat terus ditingkatkan yang berakibat pada perilaku

memelihara kebersihan kesehatan dan gigi dapat dilaksanakan dengan baik'°.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Perilaku Menjaga Kesehatan
Gigi dan Mulut Pada Anak di SD Katolik Kawak Kabu$ Manggarai tahun 2025,
dari 40 responden yang diteliti menunjukan bahw gian besar anak berusia 9
tahun dan mayoritas berjenis kelamin perempua rilaku menjaga kesehatan gigi

dan mulut diketahui bahwa sebagian besar bef‘a%a pada kategori cukup.

QV

SARAN )

1. SD Katolik Kawak Kabupaten garai
Sekolah diharapkan dapat ksanakan program rutin berupa penyuluhan
kesehatan gigi dan mulut eriksaan gigi berkala yang bekerja sama dengan
tenaga kesehatan, sertaﬁ@mbiasakan kegiatan menyikat gigi di sekolah. Hal ini
bertujuan agar sisw&_ miliki kebiasaan menjaga kebersihan gigi sejak dini.

2. AnakSD AL
Anak sekolah @arapkan untuk membiasakan diri menyikat gigi minimal dua
kali sehari, terutama setelah makan dan sebelum tidur, serta mengikuti
penyuluhan dan pemeriksaan gigi yang diadakan di sekolah agar kesehatan gigi
dan mulut tetap terjaga.

3. Penelitian Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa menggali perilaku menjaga

kesehatan gigi dan mulut lebih dalam dengan menggunakan desain kualitatif.
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